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KISI-KISI SKALA KECEMASAN MENGHADAPI UJIAN NASIONAL 
 

1. Variabel penelitian 

a. Variabel X adalah teknik restrukturisasi kognitif 

b. Variabel Y adalah kecemasan menghadapi ujian nasional 

2. Penyusunan definisi operasional. 

Kecemasan menghadapi ujian nasional suatu kondisi psikologis dan fisiologis 

yang tidak menyenangkan yang ditandai rasa cemas baik dari dalam maupun dari 

luar yang tidak terkendali ketika menghadapi ujian nasional.. 

3. Membuat kisi-kisi kecemasan menghadapi ujian nasional 

Kisi-kisi kecemasan menghadapi ujian nasional dibuat berdasarkan definisi 

operasional yang dijabarkan menjadi indikator dan sub indikator. Adapun kisi-kisi 

skala kecemasan menghadapi ujian nasional dalam penelitian ini yaitu gejala-

gejala kecemasan menurut Stuart (2006: 27) yang mencakup dua aspek yaitu 

perubahan fisik dan psikis. Adapun gejala kecemasan fisiologis yang meliputi; a) 

kardiovaskular, diantaranya adalah jantung berdebar dan rasa ingin pingsan, b) 

pernafasan, diantaranya adalah sesak nafas, tekanan pada dada dan sensasi 

tercekik, c) neuromuskular, diantaranya adalah insomnia, mondar-mandir dan 

wajah tegang, d) gastrointestinal, adalah nafsu makan hilang, mual dan diare, e) 

saluran perkemihan, yaitu tidak dapat menahan kencing, f) kulit, diantaranya 

berkeringat, wajah memerah dan rasa panas dingin pada kulit. Sedangkan gejala 

kecemasan psikis yang meliputi kognitif dan afektif; a) perilaku kognitif 

diantaranya adalah perhatian terganggu, konsentrasi buruk, pelupa, salah memberi 

penilaian, hambatan berfikir, kehilangan objektivitas, bingung, takut dan mimpi 

buruk, dan b) perilaku afektif diantaranya adalah mudah terganggu, gelisah, 

tegang, gugup, ngeri, khawatir, rasa bersalah dan malu. 

Berdasarkan aspek-aspek diatas, kemudian disusun menjadi kisi-kisi angket 

kecemasan menghadapi ujian nasional yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut; 

 


